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MOTTO 

 

 

 

 فَاِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5) 

 

 

ُ بِمَا تعَْمَلُونَ خَبِير   ُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنكمُْ وَالَّذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ درََجَاتٍ ۚ وَاللََّّ  يرَْفَعِ اللََّّ

“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan."  

(Q.S Al-Mujadalah: 11) 

 

 

“Motivasi bukan datang dari luar, tetapi tumbuh dari proses yang bermakna.” 

- Balqis Syasya Nabilah - 
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luas, menanti untuk dilalui dengan penuh semangat dan harapan. Alhamdulillahirabbil'alamin, 

segala puji bagi-Mu Ya Allah, atas rahmat dan karunia-Mu yang tiada terhingga sehingga tugas 

akhir ini akhirnya dapat kuselesaikan dengan segala keterbatasan yang ada. Sholawat serta 

salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, sang teladan 

sepanjang zaman. 

Dengan penuh rasa syukur dan hormat, karya sederhana ini kupersembahkan untuk 

Ayah dan Ibu tercinta, sosok luar biasa yang selalu menjadi sumber kekuatan dan inspirasi 

dalam setiap langkahku. Dalam diam mereka mendoakan, dalam letih mereka tetap berjuang, 

dan dalam setiap peluh terdapat cinta yang tulus tanpa syarat. Doa-doa yang tak pernah putus, 

kasih sayang yang tak terbatas, serta pengorbanan yang tak ternilai telah menjadi cahaya yang 

menuntunku untuk terus melangkah dan tidak menyerah. Terima kasih yang sebesar-besarnya 

atas segala cinta, dukungan, dan ketulusan yang telah Ayah dan Ibu curahkan sepanjang hidup 

saya. Maafkan saya yang hingga kini belum mampu membalas semua kebaikan itu. Semoga 

karya kecil ini dapat menjadi wujud rasa terima kasih dan hadiah sederhana yang membawa 

kebahagiaan di hati Ayah dan Ibu. 

 Akhir kata, semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat, perlindungan, dan 

keberkahan-Nya kepada kita semua. Aamiin. 
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ABSTRAK 

 

Balqis Syasya Nabilah, 2025, 211803 Pengaruh Penerapan Metode Jigsaw Terhadap 

Motivasi Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di MTsN Tanjungpinang. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau.  

Aqidah Akhlak adalah sebuah disiplin ilmu yang mengajarkan tentang pemahaman, 

pengetahuan, dan penghayatan terhadap keyakinan yang tertanam dalam hati seseorang. 

Pemberian mata pelajaran Aqidah Akhlak di sekolah sangatlah penting, karna berkontribusi 

dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengamalkan nilai-nilai keyakinan 

agama (tauhid) serta akhlakul karimah dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dengan demikian, 

mata pelajaran Aqidah Akhlak di sekolah tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk 

memahami keyakinan agama, tetapi juga sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Motivasi belajar 

siswa adalah daya penggerak di dalam diri siswa untuk melakukan aktivitas belajar tertentu 

yang berasal dari dalam diri dan juga dari luar individu, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 

siswa dapat tercapai dengan baik.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy Experiment dengan 

rancangan pre test and post test design with two comparison treatment. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 60 responden yang diambil berdasarkan teknik simple random 

sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang telah dilakukan 

uji validitas dan reliabilitas. Analisa yang digunakan adalah analisa univariat dan bivariat 

menggunakan uji t dependent dan uji t independent. Hasil penelitian menunjukkan 32 orang 

berjenis kelamin perempuan (53,3%). Hasil analisa bivariat menunjukkan  nilai rata-rata 

motivasi siswa sebelum diberikan materi dengan metode jigsaw adalah 78.03 yang 

menunjukkan tingkat keragaman yang rendah dalam skor pre test sedangkan nilai rata-rata 

siswa setelah diberikan materi dengan metode jigsaw adalah 99.37 yang menunjukkan adanya 

peningkatan motivasi siswa setelah penerapan metode jigsaw dengan p value (<0,001) < α 

(0,05) sehingga terdapat perbedaan signifikan antara motivasi siswa sebelum dan sesudah 

pendidikan Aqidah Akhlak dengan metode jigsaw. Sedangkan pada metode ceramah 

didapatkan nilai rata-rata motivasi siswa sebelum diberikan materi dengan metode ceramah 

adalah 66.37 yang menunjukkan konsistensi dalam skor pre test sedangkan nilai rata-rata siswa 

setelah diberikan materi dengan metode ceramah adalah 82.50 dengan p value (<0,001) < α 

(0,05). Kemudian dilakukan uji statistik ada perbedaan antara pendidikan Aqidah Akhlak 

menggunakan metode jigsaw dengan pendidikan Aqidah Akhlak menggunakan metode 

ceramah terhadap motivasi siswa tentang Aqidah Akhlak dengan p value (<0.001) < α (0.05). 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan metode jigsaw terhadap materi 

Aqidah Akhlak lebih efektif dibandingkan metode ceramah. 

 

Kata kunci: Aqidah Akhlak, Jigsaw, Motivasi, Siswa 
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ABSTRACT 

 

Balqis Syasya Nabilah, 2025, 211803. The Effect of Applying the Jigsaw Method on 

Students’ Motivation in Aqidah Akhlak Subject at MTsN Tanjungpinang. Islamic Religious 

Education Study Program, STAIN Sultan Abdurrahman Riau Islands.  

Aqidah Akhlak is a field of study that emphasizes the understanding, awareness, and 

internalization of Islamic beliefs and ethical values embedded in a person's heart. The teaching 

of Aqidah Akhlak in schools plays a vital role, not only in fostering comprehension of religious 

doctrine (tauhid), but also in shaping students’ character and encouraging them to live out 

these values in their daily lives. Therefore, Aqidah Akhlak serves as both a medium of religious 

understanding and a means to enhance students’ learning motivation. Learning motivation 

refers to the internal and external drive that compels students to engage in academic activities 

and achieve their educational goals.  

This study employed a quasi-experimental design using a pre-test and post-test 

approach with two treatment groups. A total of 60 students were selected through simple 

random sampling. The instrument used was a questionnaire that had been tested for validity 

and reliability. Data were analyzed using both univariate and bivariate methods, including 

paired t-tests and independent t-tests. The results showed that 53.3% of the respondents were 

female. The average student motivation score before the jigsaw method was applied was 78.03, 

indicating low variation in pre-test responses. After the intervention, the score increased 

significantly to 99.37, with a p-value of < 0.001, indicating a statistically significant 

improvement. In contrast, the lecture method group had an average pre-test score of 66.37, 

which increased to 82.50 post-test, also with a significant p-value of < 0.001. Further statistical 

comparison between the two methods revealed a significant difference in student motivation in 

favor of the jigsaw method (p < 0.001). In conclusion, the findings suggest that the 

implementation of the jigsaw method in Aqidah Akhlak instruction is more effective in 

enhancing students’ motivation compared to the conventional lecture method. 

 

Keywords: Aqidah Akhlak, Jigsaw, Motivation, Students 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Sistem transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini mengikuti pedoman Transliterasi 

Arab-Latin yang merupakan keputusan bersama menteri pendidikan dan kebudayaan (Nomor 

158 tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987), tanggal 22 Januari 1988. Transliterasi 

dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi 

Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 
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 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س 

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف
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 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ
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 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ... 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...
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 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -



xx 
 

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 
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permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لُ لِلِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Aqidah Akhlak adalah sebuah disiplin ilmu yang mengajarkan 

tentang pemahaman, pengetahuan, dan penghayatan terhadap keyakinan 

yang tertanam dalam hati seseorang. Keyakinan ini berfungsi sebagai dasar 

pandangan hidup, yang kemudian dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.1 Salah satu wujud nyata penerapan akhlak dalam kehidupan sehari-hari 

dapat di lihat dari kepedulian terhadap etika sosial dalam berkomunikasi 

dengan sesama. Siapa pun itu dan di tempat mana pun sebagaimana 

tercantum dalam al-qur’an: 

ِ م  نسَِاءٓٞ  نِۡهُمۡ وَلََ  م  ا  خَيۡۡٗ ن يكَُونوُاْ 
َ
أ ِن قوَۡمٍ عَسَََٰٓ  م  يسَۡخَرۡ قوَمۡٞ  لََ  ءَامَنوُاْ  ِينَ  هَا ٱلَّذ يُّ

َ
َٰٓأ ن  يَ

َ
أ ن سَِاءٍٓ عَسَََٰٓ  ن 

لۡقََٰبِِۖ بئِۡسَ ٱلِِسۡ 
َ
نفُسَكُمۡ وَلََ تَناَبزَُواْ بٱِلۡۡ

َ
َّۖ وَلََ تلَۡمِزُوٓاْ أ نِۡهُنذ ا م  ذمۡ يكَُنذ خَيۡۡٗ يمََٰنِِۚ وَمَن ل مُ ٱلفُۡسُوقُ بَعۡدَ ٱلِۡۡ

لمُِونَ  َٰ َٰٓئكَِ هُمُ ٱلظذ وْلَ
ُ
  ( الحُجُرات ١١  ٤٩ ) ١١يَتبُۡ فَأ

Terjemahan: "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 

mengolok-olok kaum yang lain, boleh jadi mereka (yang diolok-

olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan 

pula wanita-wanita (mengolok-olok) wanita-wanita lain, boleh 

jadi wanita-wanita (yang diperolok) lebih baik dari wanita-wanita 

(yang mengolok-olok)". (Q.S. Al-Hujurat/49:11)2 

 

Ayat tersebut berisikan larangan orang mukmin untuk berakhlak 

buruk antar sesamanya, khususnya dalam hal saling mengolok-olok atau 

menghina. Surah ini secara keseluruhan menjelaskan mengenai akhlak yang 

 
1 Ayu Lestari, Pengaruh Pemahaman Materi Akidah Akhlak Terhadap Perilaku Sosial 

Siswa Kelas X MA Ma’arif NU 02 Sidorejo Lampung Timur, Skripsi Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023, hlm. 1–14. 
2 Kementerian Agama Republik Indonesia,“Al-Qur’an dan Terjemahannya”. (Jakarta: 

Kementerian Agama RI, 2019). 
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seharusnya dimiliki oleh seorang muslim yang beriman, serta anjuran untuk 

menjauhi perbuatan buruk. Janganlah kamu saling mencela dan saling 

memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah 

(panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah 

orang-orang zalim. 

Pengajaran mata pelajaran aqidah akhlak di lingkungan sekolah 

memiliki peranan yang sangat penting, karena merupakan komponen 

integral dari Pendidikan Agama Islam. Walaupun bukan satu-satunya 

elemen yang membentuk karakter dan kepribadian peserta didik, mata 

pelajaran ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam menumbuhkan 

motivasi siswa untuk mengimplementasikan nilai-nilai keimanan (tauhid) 

serta akhlak mulia (akhlakul karimah) dalam kehidupan sehari-hari.3 

Mata pelajaran aqidah akhlak memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter dan meningkatkan kualitas akademik siswa. Mata 

pelajaran ini berfokus pada pengembangan iman, takwa, dan akhlak siswa 

sesuai dengan kebutuhan dan potensi mereka. Melalui aqidah akhlak, 

diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan, rasa tanggung jawab 

sosial, dan potensi mereka.4 

 
3 Saira Rumodar,“Peningkatan Hasil Belajar Akidah Akhlak Materi Akhlak Terpuji 

Menggunakan Video Dan Stad Kelas X Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2023 MA Muhammadiyah 

Aimas Kabupaten Sorong”, Al-Muhtarif: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 1, No. 2 (2023), hlm. 

360–371. 
4 Nizam Aulia Rachman, Tobroni Tobroni, dan Nafik Muthohirin,“Implementasi Konsep 

Humanisme Religius dalam Pembelajaran Akidah Akhlak,” Al-Liqo: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 

2 (2023): hlm 309. 
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Adanya motivasi dapat meningkatkan semangat belajar siswa dalam 

proses pembelajaran. Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh adanya 

motivasi, karena pencapaian belajar hanya dapat terwujud jika siswa 

memiliki kemauan dan dorongan untuk belajar. Sehingga dapat 

menciptakan lingkungan yang baik dan siswa juga memiliki harapan dan 

cita-cita. Motivasi belajar siswa merupakan kekuatan pendorong yang 

timbul dari dalam maupun luar diri individu, yang mendorong siswa untuk 

melakukan aktivitas belajar tertentu guna mencapai tujuan yang diharapkan 

secara optimal. Motivasi dapat dikembangkan, ditingkatkan, dan dipelihara 

oleh kondisi-kondisi luar, seperti penyajian pelajaran oleh guru dengan  

media bervariasi, metode yang tepat, komunikasi yang dinamis, dan 

sebagainya. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 8 november 2024 

dengan guru aqidah akhlak di MTsN Tanjungpinang, didapatkan bahwa 

selama belajar siswa merasa mudah bosan dengan kegiatan pembelajaran, 

selalu menunda untuk mengerjakan tugas-tugas sekolah, mudah menyerah 

untuk memecahkan soal-soal pelajaran, tidak fokus memperhatikan guru 

dan menganggap pembelajaran tidak terlalu penting untuk mengikuti 

pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar di MTsN Tanjungpinang tersebut 

umumnya menggunakan metode ceramah dan penugasan. Namun, tidak 

semua siswa dapat menguasai materi pelajaran dengan baik melalui metode 

ceramah, karena penyampaian yang kurang jelas dan kurang menarik, 

sehingga suasana pembelajaran terasa kaku dan monoton. Oleh karena itu, 
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diperlukan metode yang lebih bervariasi untuk membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, sehingga siswa 

lebih termotivasi dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. 

Untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, salah satu 

metode yang bisa diberikan dalam proses pembelajaran aqidah akhlak 

adalah metode jigsaw.5 Tingkat motivasi belajar siswa di sekolah ini 

terbilang masih rendah, yang terlihat dari kurangnya partisipasi aktif dalam 

kelas, minimnya rasa ingin tahu terhadap materi pelajaran, serta 

kecenderungan siswa untuk pasif saat pembelajaran berlangsung. Hal ini 

tentu menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam menyampaikan materi 

secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

lebih interaktif dan melibatkan siswa secara langsung. Metode jigsaw 

menjadi alternatif yang relevan karena berbeda dengan metode-metode 

yang sebelumnya digunakan oleh guru. Metode jigsaw menerapkan 

pembelajaran secara kolaboratif dalam kelompok. Setiap siswa akan bekerja 

sama dengan anggota kelompoknya untuk memahami satu topik, yang 

kemudian akan dijelaskan kepada teman-teman di kelompok lain. Selain itu, 

metode ini juga mengembangkan sikap tanggung jawab, karena ketika 

kelompok baru dibentuk secara acak, beberapa siswa harus siap 

menjelaskan materi yang telah dipelajari kepada kelompok lainnya. 

 
5 Tri Ariani Ananda dan Tumiran, “Implementasi Model Pembelajaran Jigsaw Pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Di MAS Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak,” Journal of Social Science 

Research, Vol. 4, No. 4, 2024, hlm. 12295–12306, E-ISSN 2807-4238 dan P-ISSN 2807-4246. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Jigsaw 

Terhadap Motivasi Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MTsN 

Tanjungpinang.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, rumusan 

masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh penerapan metode jigsaw terhadap motivasi siswa 

pada mata pelajaran aqidah akhlak? 

2. Bagaimana pengaruh penerapan metode ceramah terhadap motivasi 

siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak? 

3. Apakah ada perbedaan penerapan metode jigsaw dan ceramah terhadap 

motivasi siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti 

memaparkan tujuan dan kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode jigsaw terhadap 

motivasi siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak. 

b. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode ceramah terhadap 

motivasi siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak. 
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c. Untuk mengetahui perbedaan penerapan metode jigsaw dan 

ceramah terhadap motivasi siswa pada mata 

pelajaran aqidah akhlak. 

2. Kegunaan  

a. Bagi Guru 

Metode ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi guru dalam 

mengajar, serta menjadi pedoman bagi guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang berkualitas. 

b. Bagi Siswa 

Sebagai metode pembelajaran yang mempermudah proses 

belajar bagi siswa, sekaligus dapat meningkatkan motivasi siswa 

dalam mempelajari nilai-nilai agama. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat membentuk generasi bangsa yang mandiri dan 

percaya diri dalam kehidupan sehari-hari, serta selalu menanamkan 

nilai-nilai keagamaan dalam setiap aspek kehidupan mereka. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau 

landasan dalam melakukan studi lanjutan yang berfokus pada 

peningkatan motivasi siswa terhadap mata pelajaran aqidah akhlak. 
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D. Kajian Terdahulu 

Dalam pembahasan tema skripsi ini, penting untuk menyajikan 

literatur yang telah membahas atau menyinggung tema atau pokok 

penelitian dalam skripsi ini. Beberapa kajian terdahulu yang relevan dan 

telah dipaparkan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rian Zuangsyah Tahun 2024 yang 

berjudul Pengaruh Model Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Media Video 

Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Aqidah Akhlak: Penelitian 

Pada Siswa Kelas VIII di MTs Ibrahim Ulul Azmi.  Persamaan 

penelitian Rian Zuangsyah dengan penelitian saat ini adalah sama-sama 

menggunakan mata pelajaran aqidah akhlak. Perbedaannya adalah 

dalam penelitian Riang Zuangsyah menggunakan media video, 

sedangkan penelitian saat ini tidak menggunakan video.6 Hasil dari 

penelitian ini didapatkan bahwa ada pengaruh model kooperatif tipe 

jigsaw dengan media video terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran aqidah akhlak. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nuraisyah Tahun 2022 yang 

berjudul Pengaruh Model Cooperatif Learning Tipe Jigsaw terhadap 

Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas VII MTs Al Khoiriyah Tapos 

Depok. Persamaan penelitian Siti Nuraisyah dengan penelitian saat ini 

adalah sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif dan melihat 

 
6 Rian Zuangsyah, Pengaruh Model Kooperatif Tipe Jigsaw Dengan Media Video 

Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Akidah Akhlak, (2024). 



8 
 

perbedaan pre test dan post test. Perbedaannya adalah dalam penelitian 

Siti Nuraisyah untuk melihat pengaruh terhadap hasil belajar, 

sedangkan penelitian saat ini untuk melihat pengaruh terhadap 

motivasi.7 Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa ada pengaruh 

model kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran aqidah akhlak. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhalizah Tahun 2022 yang berjudul 

Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk 

Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa SMA. Persamaan 

penelitian Nurhalizah dengan penelitian saat ini adalah sama-sama 

menggunakan kuesioner. Perbedaannya adalah dalam penelitian 

Nurhalizah untuk melihat pengaruh terhadap keaktifan dan hasil 

belajar, sedangkan penelitian saat ini untuk melihat pengaruh terhadap 

motivasi.8 Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa ada pengaruh 

penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 

peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahmawati Tahun 2023 yang 

berjudul Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Tematik Pada Siswa Kelas V SD Nurul Islam Surabaya. 

 
7 Siti Nurasiyah, Muhammad Fahri, dan Ikhwan Hamdani, “Pengaruh Model Cooperatif 

Learning Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas VII MTs Al-Khoiriyah 

Tapos Depok”, Jurnal Dirosah Islamiyah, Vol. 4, No. 3 (2022), hlm. 393–402, 

doi:10.47467/jdi.v4i3.1557. 
8 Nurhalizah Nurhalizah, dkk., “Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa SMA”, Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, 

Vol. 4, No. 5 (2022), hlm. 6632–6640, doi:10.31004/edukatif.v4i5.3424. 
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Persamaan penelitian Sri Rahmawati dengan penelitian saat ini adalah 

sama-sama menggunakan metode jigsaw. Perbedaannya adalah dalam 

penelitian Sri Rahmawati untuk melihat pengaruh terhadap hasil 

belajar, sedangkan penelitian saat ini untuk melihat pengaruh terhadap 

motivasi.9 Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa ada pengaruh 

penerapan model pembelajaran jigsaw dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Suyekti Kinanthi Rejeki Tahun 2024 

yang berjudul Penerapan Metode Pembelajaran Cooperative Learning 

Tipe Jigsaw dalam Meningkatkan Minat Belajar Sejarah pada Siswa 

SMA (literature review). Persamaan penelitian Suyekti Kinanthi Rejeki 

dengan penelitian saat ini adalah sama-sama menggunakan metode 

jigsaw untuk melihat minat atau motivasi siswa. Perbedaannya adalah 

dalam penelitian Suyekti Kinanthi Rejeki untuk melihat minat belajar 

pada mata pelajaran sejarah, sedangkan penelitian saat ini untuk melihat 

motivasi pada mata pelajaran aqidah akhlak.10 Hasil dari penelitian ini 

didapatkan bahwa ada pengaruh metode pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran 

sejarah. 

 

 
9 Sri Rahmawati dan Windi Putri Lestari, “Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Tematik Pada Siswa Kelas V SD Nurul Islam Surabaya,” dalam 

Proceedings of C.E.S 2023 Conference of Elementary Studies (2023), hlm. 684–694. 
10 Suyekti Kinanthi, dkk., “Penerapan Metode Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

Jigsaw Dalam Meningkatkan Minat Belajar Sejarah Pada Siswa SMA (Literature Review),” Jurnal 

Review Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 7, No. 3 (2024), hlm. 11106–11110. 
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E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam beberapa bab. Setiap bab terdiri atas sub-sub bab yang disusun secara 

sistematis dan bertujuan untuk menguraikan inti pembahasan dari topik 

yang diangkat dalam masing-masing bab, sehingga mempermudah pembaca 

dalam memahami alur dan isi penelitian. 

Bab I berisi gambaran umum tentang penulisan skripsi, termasuk 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, serta sistematika pembahasan. 

Bab II akan lebih fokus pada gambaran umum lokasi penelitian, 

yang membahas secara rinci mengenai objek penelitian, yang dapat 

mencakup profil, biografi, atau deskripsi umum tentang lokasi yang 

dijadikan objek penelitian. 

Bab III membahas mengenai konsep teoritis, yang mencakup 

pembahasan tentang teori-teori yang relevan dengan objek formal 

penelitian. 

Bab IV menyajikan analisis dan pembahasan hasil penelitian, yang 

berisi uraian dan diskusi mengenai temuan-temuan penelitian. Pada bagian 

ini, peneliti melakukan analisis, interpretasi, dan penafsiran terhadap semua 

data yang diperoleh dari hasil penelitian.  

Bab V berisi penutupan yang mencakup kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan adalah ringkasan dari seluruh pembahasan yang berisi jawaban 

singkat atas rumusan masalah yang telah disampaikan pada sub-bab Bab I 
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Pendahuluan. Kesimpulan dan rumusan masalah harus saling terkait dan 

konsisten. Sementara itu, saran berisi kritik, masukan, usulan, atau 

rekomendasi yang relevan dengan kesimpulan yang diperoleh. Saran-saran 

ini dirumuskan berdasarkan temuan hasil penelitian, dan bertujuan untuk 

memberikan arahan atau rekomendasi mengenai langkah-langkah yang 

perlu dilakukan oleh pihak-pihak terkait, agar dapat menindaklanjuti hasil 

penelitian secara tepat dan efektif. Saran diarahkan pada dua aspek, yaitu:  

1. Saran dalam usaha memperluas hasil penelitian, misalnya disarankan 

perlunya diadakan penelitian lanjutan.  

2. Saran terkait penentuan kebijakan di bidang-bidang yang berhubungan 

dengan masalah atau fokus penelitian ini.
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